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Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. 

( QS. Al-Mujaadilah ; 11 ) 
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ABSTRAK 
 
 

Purisa Agung. P, Kompetensi Guru Profesional ( Kasus : Guru 
Bahasa Arab di MAN se-Kota Yogyakarta ). Skripsi. Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010.   

Skripsi yang diangkat penulis memiliki latar belakang yang cukup 
hangat diperbincangkan dikalangan masyarakat pada umumnya dan 
dikalangan guru, khususnya guru bidang studi bahasa Arab. Disini penulis 
meneliti bagaimana realita guru profesional di Madrasah dengan melihat 
beberapa ketentuan, apakah guru yang diteliti telah memenuhi standar 
kompetensi guru profesional menurut Undang-Undang Guru dan Dosen. 
Untuk itulah penulis meneliti lebih lanjut tentang beberapa kompetensi 
yang dimiliki oleh para guru bahasa Arab di MAN se-Kota Yogyakarta      
( MAN Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II ).  

Adapun penelitian ini bertujuan Ingin mengetahui bagaimana 
idealnya seorang guru bahasa Arab yang telah memenuhi kompetensi guru 
profesional di MAN se-Kota Yogyakarta, selain itu juga untuk mengetahui 
bagaimana realita keprofesionalan guru bahasa Arab yang telah memenuhi 
kompetensi guru profesional di MAN se-Kota Yogyakarta. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode untuk 
mengumpulkan data untuk melengkapi dan menyempurnakan antara data 
yng satu dengan yang lain, antara lain dengan metode observasi, metode 
interview, metode dokumentasi, dan triangulasi data. Dengan metode 
analisis data berupa analisis data deskriptif kualitatif, yaitu menganalisa 
data yang bukan angka-angka dengan cara menguraikan data apa adanya, 
kemudian dianalisa dengan bertitik tolak pada data tersebut kemudian 
dicari jalan keluarnya dengan metode deduktif dan induktif analitis. 

Dan subyek penelitian yang penulis ambil ialah Guru bahasa Arab 
di MAN Yogyakarta I ( Drs. Moh. Nawawi, M.Si ) dan Guru bahasa Arab 
di MAN Yogyakarta II ( Muthmainnah, S.Pd ), karena subyek telah lolos 
uji dan memiliki predikat sebagai Guru Profesional di Madrasah masing-
masing. Di dukung dengan sumber penelitian dari Kepala Madrasah dan 
beberapa siswa Madrasah. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara akademis, guru 
bahasa Arab di MAN se-Kota Yogyakarta telah memenuhi standar dan 
syarat sebagai guru profesional, yaitu dilihat dari latar belakang 
pendidikan yakni memiliki ijazah strata satu (S1) dengan mengacu pada 4 
kompetensi guru yang telah dimiliki oleh masing-masing guru bahasa 
Arab di setiap Madrasah. Keempat kompetensi tersebut sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar mengajar yang dikelola. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa merupakan sebuah sistem yang mana terdiri dari 

beberapa komponen yang saling mengaitkan dan mempengaruhi berhasil atau 

tidaknya proses pembelajaran bahasa. Diantara komponen-komponen itu 

adalah tujuan, materi, sumber belajar, media pembelajaran, interaksi belajar 

mengajar, evaluasi hasil belajar, pembelajar atau siswa dan komponen guru.1 

Guru merupakan sosok yang memiliki peran besar dalam membantu 

keberhasilan siswanya. Ia menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan 

setiap upaya pendidikan. Meskipun diakui ada banyak faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar, akan tetapi guru tetap 

menjadi faktor yang dominan. Guru yang baik dan professional akan dapat 

menyampaikan materi apapun secara optimal kepada anak didiknya dengan 

metode apa saja. Begitu juga sebaliknya, guru yang tidak memiliki kompetensi 

dan profesionalisme tidak dapat menyampaikan materi secara optimal 

meskipun telah dipilihkan metode materi yang terbaik sekaligus.2 Seorang 

guru harus memiliki kompetensi-kompetensi yang akan sangat berguna ketika 

diterapkan dalam proses pembelajaran. Sementara itu, dalam perspektif 

kebijakan pendidikan nasional, pemerintah telah memusatkan empat jenis 

kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam Penjelasan Peraturan 

Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu: 
                                                             

1. Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 20067, hlm. 18  
2. Ma’mur Asmani Jasman, Tujuh Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional, 

(Yogyakarta: Power Books, 2009), hlm. 26. 
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1. Kompetensi Pedagogik yaitu merupakan kemampuan dalam pengelolaan 

peserta didik. 

2. Kompetensi Kepribadian yaitu merupakan kemampuan kepribadian. 

3. Kompetensi Sosial yaitu merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian 

dari masyarakat. 

4. Kompetensi Professional merupakan kemampuan penguasaan materi 

secara luas dan mendalam.3 

Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang 

diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina 

kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik 

reseptif maupun produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk 

memahami pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan 

produktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi 

baik secara lisan maupun secara tertulis. Kemampuan berbahasa Arab serta 

sikap positif terhadap bahasa Arab tersebut sangatlah penting dalam 

membantu memahami sumber ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan Hadist, serta 

kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan dengan islam bagi peserta didik.4 

Dalam realitas umum pengajaran bahasa Arab yang selama ini terjadi, 

masih banyak ditemukan para guru bahasa Arab yang memiliki kompetensi 

yang seimbang antara kemampuan berbahasa dengan kemampuan metodologis 

pengajaran bahasa. Kenyataan seperti ini member konsekuensi terjadi 

banyaknya kegagalan dalam pengajaran bahasa Arab selama ini. Dalam satu 
                                                             

3. http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2003/01/21/kompetensi-guru-dan-peran-kepala-
sekolah-2/ diunduh pada 12 April 2010. 

4. Bahan PPL 1, tahun 2010. 
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tulisannya, Raja Taufik Nashr mngemukakan empat kriteria yang harus 

dimiliki oleh guru bahasa Arab yang ideal, yaitu: 

1. Yang berkaitan dengan kepribadian. 

2. Yang berkaitan dengan kompetensi dan kapabelitas bahasa 

3. Yang berkaitan dengan pengetahuan Linguistik 

4. Yang berkaitan dengan metode mengajar.5 

Berdasarkan sejumlah sumber dapat disimpulkan bahwa seorang guru 

bukan hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya, akan 

tetapi dia sekaligus seorang tenaga professional yang dapat menjadikan murid-

muridnya mampu merencanakan, menganalisis,dan menyimpulkan masalah 

yang dihadapi.6  

Sebagai tenaga profesional, guru harus memiliki kompetensi keguruan 

yang memadai. Seorang guru dinyatakan kompeten jika secara nyata ia 

mampu menjalankan tugas keguruannya secara berkeahlian sesuai dengan 

tuntutan jabatan keguruannya secara efisien, efektif, dan terpadu. Kompetensi 

keguruan tidak hanya menuntut kuantitas kerja, tetapi lebih menunjuk atau 

menentukan kualitas kerja keguruan.7  

Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui 

proses kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui 

nilai yang diberikan oleh seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah 

dipelajari oleh peserta didik. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu 

                                                             
5. http://mahdiannur.blogspot.com. 
6. Dr. H. Nurdin Syafrudin dan Drs. M. Usman Basyiruddin, Guru Profesional dan 

Implementasi Kurikulum, (Bandung: Rosdakarya, 1996), hlm. 56. 
7. http://www.sabda.org/pepak.030214 
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mengharapkan akan menghasilkan pembelajaran yang maksimal. Dalam 

proses pencapaiannya, prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Salah satu faktor utama yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan 

pembelajaran adalah keberadaan seorang guru. Mengingat keberadaan guru 

dalam poses kegiatan belajar mengajar sangat berpengaruh, maka sudah 

semestinya kualitas guru harus diperhatikan. Sebagaimana telah dikemukakan 

diatas, bahwa dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, aspek utama yang 

ditentukan adalah kualitas guru dan professional seorang guru dalam 

mengajar. Kualifikasi pendidikan guru sesuai dengan prasyarat minimal yang 

ditentukan oleh syarat-syarat seorang guru yang professional. Menyadari 

pentingnya profesionalisme dalam pendidikan, Muhammad Uzer Usman 

menyimpulkan dalam bukunya menjadi guru professional bahwa suatu 

pekerjaan yang brsifat professional memerlukan beberapa bidang ilmu yang 

secara sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan 

umum. Pekerjan professional berbeda dengan pekerjaan lainnya karena suatu 

profesi memerlukan kemampuan dan keahlian khusus dalam melaksanakan 

profesinya.8 

Menurut dugaan penulis disini, keberadaan guru professional sangat 

jauh dari apa yang dicita-citakan. Berdasarkan dugaan penulis pula, pada 

umumnya kondisi sekolah yang dinyatakan terdapat guru bersertifikasi guru 

profesional secara formal diduga belum professional dalam pengajarannya 

meski telah memiliki syarat kompetensi guru dalam mengajar khususnya 

                                                             
8. Muhammad Uzer usman, Menjadi Guru Profesional, edisi kedua, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 14.  
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bahasa Arab. Kompetensi guru yang ada di sekolah tersebut belum 

sepenuhnya memenuhi kriteria sebagaimana yang di dinginkan oleh 

persyaratan dalam memenuhi standar kompetensi guru professional. Oleh 

karena itu, pemerintah mengadakan program sertifikasi keguruan dengan 

mensyaratkan pengajar memiliki kualifikasi pendidikan minimal S1 sesuai 

dengan bidangnya masing-masing. 

Dalam hal ini, minimnya tenaga pengajar dalam suatu lembaga 

pendidikan juga diduga memberikan celah seorang guru untuk mengajar yang 

tidak sesuai dengan keahliannya. Sehingga yang menjadi imbasnya adalah 

siswa sebagai anak didik tidak mendapatkan hasil pembelajaran yang 

maksimal. Padahal siswa ini adalah sasaran pendidikan yang dibentuk melalui 

bimbingan, keteladanan, bantuan, latihan, pengetahuan yang maksimal, 

kecakapan, ketrampilan, nilai, sikap yang baik dari seorang guru. Tidak 

kompetennya seorang guru dalam penyampaian bahan ajar secara tidak 

langsung akan berpengaruh terhadap hasil dari pembelajaran. Karena proses 

pembelajaran tidak hanya dapat tercapai dengan keberanian, melainkan faktor 

utamanya adalah kompetensi yang ada dalam pribadi guru.  

Melihat wacana diatas, komptensi guru profesional khususnya bahasa 

Arab disni diduga belum menunjukkan realita yang ideal. Dan dengan adanya 

seorang guru professional dan berkompeten hal tersebut dapat terwujud secara 

utuh, sehingga akan menciptakan kondisi yang menimbulkan kesadaran dan 

keseriusan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Atas dasar wacana yang 

ada di lapangan, maka penulis ingin membuktikan apakah persepsi yang ada 
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dikalangan masyarakat mengenai masalah kompetensi guru profesional, 

khususnya bahasa Arab itu benar-benar menunjukkan hal yang positif atau 

sebaliknya, dengan melakukan suatu penelitian. 

Apa yang diuraikan diatas terkait dengan MAN se-Kota (MAN 

Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II) yang merupakan lembaga pendidikan 

berciri khas Islam sebagai lanjutan dari SLTP/MTs yang berada dibawah 

naungan Departemen Agama, merupakan Madrasah yang cukup lama berdiri 

mampu menunjukkan idealisme seorang guru yang profesional, khususnya 

bahasa Arab dalam realitanya. Demikian juga dalam hal mengangkat tenaga 

pengajar, terutama guru-guru Pendidikan Bahasa Arab-nya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, penulis merumuskan 

pokok permasalahan yang akan dibahas guna mempermudah dalam penelitian 

ini. 

Adapun fokus dalam penelitian ini adalah: 

“Apakah guru bahasa Arab di MAN se-Kota Yogyakarta telah memenuhi 

standar kompetensi guru profesional berdasarkan acuan Undang Undang?” 

Dan dengan masalah yang di angkat peneliti diatas, akan dibahas dan 

dikembangkan dengan mengaitkan beberapa kompetensi guru profesional dari 

segi: 

1. Kompetensi Pedagogik 

2. Kompetensi Profesional 

3. Kompetensi Sosial 
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4. Kompetensi Personal 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Ingin mengetahui bagaimana idealnya seorang guru bahasa Arab yang 

telah memenuhi kompetensi guru profesional, di MAN se-Kota 

Yogyakarta 

b. Untuk mengetahui bagaimana realita keprofesionalan guru bahasa 

Arab yang telah memenuhi kompetensi guru profesional di MAN se-

Kota Yogyakarta 

Dan adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam 

meningkatkan kompetensi seorang guru profesional.  

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 

kepada kepala sekolah atau siapapun dalam peningkatan mutu kualitas 

kompetensi guru profesional khususnya guru bahasa Arab di MAN se-

Kota Yogyakarta. 
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D. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka ini penyusun menegaskan bahwa kaitannya 

dengan judul skripsi ini, berbeda dengan skripsi maupun karya tulis yang 

mengangkat tema mengenai Kompetensi Guru Profesional. 

Seperti skripsi yang ditulis oleh Tatik Isbandiyah, Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri 

Yogyakarta, tahun 2006, dengan judul “Profesionalisme guru dan aplikasinya 

dalam pengajaran PAI di SLTP Negeri 2 Purwosari Kediri” . Jenis 

penelitiannya adalah penelitian lapangan dengan metode deskriptif. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Skripsi ini membahas bagaimana tugas profesional guru, hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru yang profesional adalah guru 

yang mampu membuat perencanaan program belajar mengajar, mulai dari 

program semester sampai program tahunan. Selain itu guru juga mampu 

membuat satuan pembelajaran dan mampu menerapkannya dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

Skripsi yang ditulis Imroatun Fatimah, mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

tahun 2008, dengan judul “Tingkat Profesionalitas Guru Bahasa Arab Pada 

Madrasah Aliyah Negeri Di Kota Yogyakarta”. Skripsi ini bertujuan 

mengetahui profesionalitas guru bahasa Arab dilihat dari latar belakang 

pendidikan dan mengukur serta mengevaluasi tingkat kompetensi pedagogik, 

personal, profesional, dan sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah 
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observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

profesionalitas guru bahasa Arab dapat dilihat dari latar belakang pendidikan 

yakni memiliki ijazah starta satu, dengan demikian secara akademik sudah 

dapat dikatakan professional, begitupun dengan kompetensi lain. 

Dan satu lagi skripsi yang ditulis oleh Sri Lestari dari jurusan 

Kependidikan Islam yang berjudul “ Pengaruh Sertifikasi guru terhadap 

kinerja guru Mts N Mlinjon Filial Trucuk Klaten “. Skripsi ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh guru yang telah bersertifikasi terhadap kinerja guru di 

Mts N Mlinjon Filial Trucuk Klaten. Metode penelitian yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan Triangulasi data. Hasil 

penelitian menyorot dari sisi bahwa pengaruh sertifikasi terhadap kinerja guru 

belum begitu maksimal. Guru membuat RPP bersama dengan MGMP, ketika 

mengajar para guru masih menggunakan metode ceramah, dan belum 

menggunakan media pembelajaran serta strategi pembelajaran. 

 

E. Landasan Teoritis 

1. Kompetensi guru 

Istilah kompetensi memiliki banyak makna, seperti yang Roestiyah 

N. K kemukakan, bahwa kompetensi adalah tugas yang memadai atau 

pemilikan pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh 

jabatan seseorang.9 Kompetensi juga berarti kemampuan melakukan tugas 

                                                             

 9.   Roestiyah  N. K, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, ( Jakarta : Bina Aksara, 1993), 
hlm. 4. 
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mengajar dan mendidik yang melalui pendidikan dan latihan.10 Menurut 

Moh. Uzer Usman, kompetensi berarti suatu hal yang menggambarkan 

kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik kualitatif maupun 

kuantitatif.11 

Dengan gambaran, pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa 

kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam 

melaksanakan tugas profesi keguruannya, baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif. Dan secara nyata guru yang kompeten tersebut mampu bekerja 

dibidangnya secara efektif dan efisien. Seseorang yang dinyatakan 

kompeten di bidang tertentu adalah seseorang yang menguasai kecakapan 

kerja atau keahlian selaras dengan tuntutan bidang kerja yang 

bersangkutan, dan dengan demikian ia mempunyai wewenang dalam 

pelayanan sosial di masyarakatnya. Kecakapan tersebut dituangkan dalam 

perbuatan yang bermakna, bernilai sosial, dan memenuhi standar (Kriteria) 

tertentu yang diakui atau disahkan oleh kelompok profesinya dan atau  

warga masyarakat yang dilayaninya. Secara nyata, orang yang 

berkompeten tersebut mampu bekerja di bidangnya secara efektif dan 

efisien. Kadar kompetensi seseorang tidak hanya menunujuk pada 

kuantitas kerja, tetapi sekaligus menunjuk pada kulitas kerja.12  

                                                             
10

.  Piet. A. Sahertian, Profil Pendidik Profesional, ( Yogyakarta, Andi Offset, 1994), 
hlm. 26.  

11
.  Moh. Uzer Usman, Menjadi........ hlm. 4  

12
.  A. Samana, Profesionalisme Keguruan, ( Yogyakarta : Kanisius, 1994 ), hlm. 44.  
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Guru sebagai jabatan profesional di bidang pendidikan dengan sendirinya 

dituntut untuk memliki keahlian, dan ketrampilan tertentu yang lazim 

disebut dengan kompetensi guru, meliputi : 

a. Kompetensi Personal, artinya seorang guru harus memiliki 

kepribadian yang mantap dan patut diteladani. 

b. Kompetensi profesional, artinya seorang guru harus memiliki 

pengetahuan yang luas dan mendalam dari bidang studi yang 

diajarkannya, mampu memlih dan menggunakan metode dan 

media yang diselenggarakan. 

c. Kompetensi sosial, artinya seorang guru harus mampu 

berkomunikasi, baik dengan siswa, sesama guru maupun 

masyarakat luas. 

d. Kompetensi Pedagogik, kompetensi ini merupakan kemampuan 

yang berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan pengelolaan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara substantif  

kompetensi ini merupakan kemampuan pemahaman terhadap 

peserta didik, RPP, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimiliknya.13 

Menurut PP. RI No. 19 / 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan pasal 28, Pendidik adalah agen pembelajaran yang harus 

                                                             
13

.   Suyanto dan Djihad Hisyam, Refleksi dan reformasi Pendidikan di Indonesia 
Memesuki Milenium III, ( Yogyakarta : Adilita Karya Nusa, 2003 ), hlm. 29.  
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memiliki empat jenis kompetensi, yakni kompetensi kepribadian, 

kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 

Dilihat dari kacamata Undang-Undang Guru dan Dosen ( UU No. 

14 Tahun 2005 ), jelas Undang-undang itu mengisyaratkan guru untuk 

memiliki kualifikasi, komptensi, dan sertifikasi. 

Pasal 8 UU. 14 tahun 2005 menyebutkan : Guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani 

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. 

Menurut pasal 10 ayat (1), komptensi yang harus dimiliki oleh 

seorang guru yang profesional adalah meliputi : kompetensi pedagogik, 

komptensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi. 

Mengenai tenaga pengajar bahasa Arab yang berkelayakan 

(Qualified), DEPAG menyebutkan enam syarat yang harus dipenuhi, 

yaitu: 

a. Telah mempunyai dasar pengetahuan pendidikan ilmu jiwa, 

disamping pengalaman mengajar. 

b. Mengetahui bahasa Arab dengan baik dan metodologi 

pengajarannya. 

c. Mencintai profesi sebagai pengajar, mencintai bahasa Arab dan 

dapat menanamkan pada murid rasa cinta pada bahasa Arab. 
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d. Penuh vitalitas dan terbuka menghadapi murid, sehingga tidak 

terlalu menjemukan, disamping ia dapat memikat untuk dapat 

dperhatikan dan dicintai murid. 

e. Dapat menegemukakan ciri-ciri khas bahasa perantara ( bahasa 

murid ),persamaan-persamaannya dengan bahasa Arab, dan dapat 

mengetahui kesulitan-kesulitan pengucapan pada masing-masing 

bahasa karena mengetahui dasar-dasar ilmu fonetik empiris. 

f. Mengenal negeri Arab dari segi kebudayaan, sosial, dan politik 

serta ekonominya.14 

2. Guru  

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utamanya 

mendidik, mengajar, mebimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan dasar pendidikan dasar dan 

menengah.15 

Seorang guru harus memiliki kepribadian yang baik, karena dialah 

yang akan mendidik dan bertanggung jawab terhadap anak didiknya. 

Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah dia akan menjadikan 

pendidik dan Pembina yang baik ataukah akan menjadi perusak masa 

depan anak didiknya.16 

Guru hendaknya mengetahui asas-asas didaktik dalam mengajar, 

diantaranya adalah; asas peragaan atau pemberian contoh dalam 

pengajaran, asas merangsang keaktifan siswa, asas penyuguhkan 
                                                             

14
.  Depag, Pedoman Pengajaran.  

15. UU Sisdiknas Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, Bab I, Pasal I, Ayat I.  
16. Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hlm. 16.  
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pembelajaran yang menarik dan asas adanya hubungan antara satu materi 

dengan materi yang lain dalam pembelajaran, serta asas pengulangan.17  

3. Profesionalisme Guru 

Istilah profesi dari akar kata profession (Inggris) dan profecus 

(latin) yang berarti mengakui, pengakuan, menyatakan, atau ahli dalam 

melaksanakan pekerjaan tertentu,18 riwayat pekerjaan tetap, pekerjaan 

yang merupakan sumber pencaharian, jabatan atau keterangan,19 sama 

dengan kata occupation, 20 yang berarti kesibukan atau pekerjaan, mata 

pencaharian. 

Profesionalisme adalah pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang 

yang menjadi sumber penghasilan kehidupan memerlukan keahlian, 

kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma 

tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.21 

Profesi harus mengandung keahlian, profesi harus dpilih sebagai 

panggilan hidup, profesi juga harus memiliki aturan baku, profesi adalah 

untuk masyarakat, profesi harus dilengkapi harus dilengkapi dengan 

peralatan deagnosis dan komponen aplikatif, profesi juga harus memilliki 

kode etik serta profesi harus memiliki klien yang jelas. Dalam UU 

Sisdiknas dinyatakan bahwa guru adalah pendidik profesioanal dengan 

                                                             
17. Agus Mirwan, Teori Mengajar, (Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1989), hlm. 24.  
18. Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan Islam Upaya Peningkatan Profesi Tenaga 

Kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm. 20.  
19. Pius A. Pratanto dan M. Dahlan, Kamus Ilmiah Popular, (Surabaya: ARKOLA, 1994), 

hlm. 627.  
20. Abudin Nata, Manajeman Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam Di 

Indonesia, (Bogor: Kencana, 2003), hlm. 139.  
21. UU Sisdiknas Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, Bab I, Pasal I.  
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tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, mengevaluasi peserta didik pada pendidikan dasar dan 

menengah.22 

Beberapa kemampuan yang berhubungan dengan keprofesionalan 

guru antara lain adalah: 

a. Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan, misalnya 

paham akan tujuan pendidikan yang harus dicapai, baik tujuan 

nasional, tujuan institusional, tujuan kurikuler, dan tujuan 

pembelajaran. 

b. Pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan, misalnya paham 

tentang tahapan perkembangan siswa, paham tentang teori-teori belajar 

dan lain sebagainya. 

c. Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan bidang 

studi yang diajarkannya. 

d. Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi 

pembelajaran. 

e. Kemampuan dalam merancang dan memanfaatkan berbagai media dan 

sumber belajar. 

f. Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran. 

g. Kemampuan dalam menyusun program pembelajaran. 

h. Kemampuan dalam melaksanakan unsure-unsur penunjang, misalnya 

paham akan administrasi sekolah, bimbingan dan penyuluhan. 

                                                             
22. Ibid, Bab I, Pasal I Ayat I.  
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i. Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk 

meningkatkan kinerja.23 

Guru professional adalah seorang guru yang mempunyai peran 

sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, evaluator, yang saling 

berkaitan satu peran tidak dapat dipisahkan dari peran yang lain, yang 

masing-masing mempunyai sejumlah fungsi yang dilaksanakan dalam tata 

kehidupan. 

Profesionalisme guru harus memenuhi standar tertentu. Menurut 

Tilaar, profesionalisme mempunyai ciri-ciri khusus. Mereka yang 

mengabdi pada suatu profesi harus mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Memiliki suatu keahlian khusus 

b. Merupakan suatu panggilan hidup 

c. Memiliki teori-teori yang baku secara universal 

d. Mengabdi diri untuk masyarakat dan bukan untuk diri sendiri 

e. Dilengkapi dengan keacakapan diagnosis dan kompetensi yang 

aplikatif 

f. Memiliki otonomi dalam melaksanakan pekerjaanya 

g. Mempunyai kode etik 

h. Mempunyai klien yang jelas 

i. Mempunyai organisasi profesi yang kuat 

j. Mempunyai hubungan dengan profesi pada bidang-bidang yang lain.24 

                                                             
23. Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran; Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Preneda Media Group, 2006), hlm. 18-19.  
24. Tilaar, H. A.R, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: Renika Cipta, 2000), 

hlm. 138.  
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F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif yaitu: 

penelitian kualitatif yang dianggap sesuai dengan jenis penelitian yang 

penulis lakukan. Adapun metode-metode tersebut adalah sebagai berikut: 

Penentuan Sumber Data 

Sumber yang dimaksud ialah sumber yang dapat memberikan 

keterangan atau data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun yang 

menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Kepala Sekolah MAN se-Kota Yogyakarta. 

b. Guru pengajar bahasa Arab MAN se-Kota Yogyakarta yang telah 

mendapatkan sertifikasi guru profesional. 

c. Beberapa siswa MAN se-Kota Yogyakarta. 

Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode untuk 

mengumpulkan data, yang mana dengan hal tersebut diharapkan akan 

saling melengkapi dan menyempurnakan antara data yang satu dengan 

yang lainnya. 

 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang luas 
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observasi dapat dilakukan dengan pengamatan secara langsung 

ataupun tidak langsung.25 

Metode ini digunakan untuk meneliti keadaan sekolah 

keseluruhan dan guru bahasa Arab, serta hal-hal yang berkaitan dengan 

penelitian ini termasuk guru-guru bahasa Arab yang telah mendapat 

sertifikasi guru profesional di MAN se-Kota Yogyakarta. 

b. Metode Interview 

Metode ini dipilih karena selain dapat mengejar informasi 

terbaru, juga dapat digunakan untuk berinteraksi langsung sebagai 

sarana kontak pribadi terhadap subyek penelitian. Adapun jenis 

interview yang dipakai adalah interview bebas terpimpin, yaitu 

pelaksanaan interview hanya dengan membawa pedoman yang 

merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.26 

Penulis menggunakan metode interview untuk mengetahui data 

guru bahasa Arab yang telah mendapat sertifikasi guru profesional 

yang terdapat di MAN se-Kota Yogyakarta. Data tersebut berupa; 

pelaksanaan pembelajaran, media dimiliki, dan segala hal yang 

berkaitan dengan penelitian ini di MAN se-Kota Yogyakarta. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

gambaran umum sekolah dan komponen-komponen yang ada di 

dalamnya, seperti; keadaan guru, keadaan kelas, keadaan siswa, 

                                                             
25. Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 

136  
26. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,(Jakarta: Renika Cipta, 2006), hlm 132.  
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dokumen nilai hasil belajar siswa dan lain sebagainya yang sekiranya 

penulis anggap perlu. 

d. Triangulasi Data 

Triangualasi adalah sumber data yang digunakan untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber.27 

Dalam penelitian ini digunakan peneliti untuk menguji 

keabsahan data yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada 

Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, serta Peserta didik dengan maksud 

mengecheck kebenaran data hasil wawancara. 

 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 

temuan bagi orang lain. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

data deskriptif kualitatif. Adapun sebagai metode analisis yang utama adalah 

metode analisis kualitatif.  

Analisa data kualitatif yaitu menganalisa data yang bukan angka-angka 

dengan cara menguraikan data apa adanya kemudian dianalisa dengan bertitik 

tolak pada data tersebut kemudian dicari jalan keluarnya, yaitu dengan metode 

deduktif dan induktif- analitis. 

                                                             
27. Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 373. 
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H. Siatematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan sistematis serta 

mempermudah bagi penulis dan pembaca dalam memahami isi pembahasan 

sistematis serta mempermudah bagi penulis dan pembaca dalam memahami isi 

skripsi ini maka penulisannya disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

Pertama, bagian awal yang terdiri dari: Halaman judul skripsi, 

halaman pernyataan keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman nota 

dinas konsultan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

kata pengantar, daftar isi, dan abstrak. 

Kedua, Bagian Utama, terdiri dari empat bab, dan pada tiap bab terdiri 

dari sub bab sebagai berikut: 

1. Bab pertama terdiri dari pendahuluan, yang mendeskripsikan pokok-pokok 

persoalan yang dikembangkan dalam penulisan tersebut, meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, landasan teoritis, metode penelitian, metode analisis data, dan 

sistematika pembahasan. 

2. Bab kedua memberikan uraian tentang gambaran umum MAN se-Kota 

Yogyakarta, meliputi letak geografis, sejarah singkat berdiri dan 

perkembangannya, visi dan misi, struktur organisasi, administrasi, keadaan 

guru dan siswa, pegawai tata usaha, serta keadaan sarana dan prasarana. 

3. Bab ketiga menguraikan tentang penyajian dan analisa data, meliputi 

pembahasan tentang kompetensi guru profesional di Madrasah aliyah 

khususnya dalam pengajaran bahasa Arab 
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4. Bab keempat, penutup meliputi kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

Ketiga, Bagian akhir yang berisi daftar pustaka, dan lampiran-lampiran.  

 

I. Kerangka Skripsi  

Untuk memperoleh gambaran yang utuh tentang penulisan skripsi ini, 

penulis perlu untuk menyampaikan kerangka skripsi sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

B. Rumusan masalah 

C. Tujuan dan manfaat penelitian  

D. Kajian pustaka 

E. Landasan teoritis 

F. Metode penelitian 

G. Metode analisis data 

H. Sistematika Pembahasan 

BAB II: GAMBARAN UMUM MAN SE-KOTA YOGYAKARTA 

A. Letak geografis 

B. Sejarah berdiri dan perkembangannya 

C. Tujuan berdiri 

D. Struktur organisasi 

E. Keadaan guru dan siswa 

F. Sarana dan prasarana 
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BAB III: KOMPETENSI GURU PROFESIONAL ( Kasus : Guru Bahasa 

Arab di MAN se- Kota YOGYAKARTA ). 

A. Problematika guru professional dalam pembelajarannya, 

khususnya bahasa Arab. 

B. Antara Undang-Undang Pendidikan dan realita tentang 

kompetensi guru professional. 

C. Realita guru professional, kasus : Guru bahasa Arab di MAN se-

Kota Yogyakarta. 

BAB IV: PENUTUP 

A. Simpulan 

B. Saran-saran 

C. Kata Penutup 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai akhir dari kajian ini, kesimpulan yang dapat dijadikan sebagai 

jawaban dari rumusan masalah berdasar pada analisis data penelitian yakni 

sebagai berikut: 

1. Secara akademis guru-guru bahasa Arab di MAN se-Kota Yogyakarta 

telah memenuhi standar sebagai guru profesional, yakni memiliki 

kualifikasi pendidikan minimal S1 sesuai dengan bidangnya masing-

masing. Bahkan ada seorang guru yang telah memiliki strata S2. Dan hal 

itu menunjukkan bahwa guru bahasa Arab telah melaksanakan program 

pemerintah yang sesuai dengan Undang-undang Guru dan Dosen, yaitu 

guru wajib memiliki kualifikasi akademik minimal S1. 

2. Kompetensi yang dimiliki guru bahasa Arab di MAN se-Kota Yogyakarta 

adalah sebagai berikut: 

a. Kompetensi Pedagogik guru-guru bahasa Arab di MAN se-Kota 

Yogyakarta masuk dalam kriteria yang cukup baik, indikator yang 

dicapai dari kompetensi itu terlihat dalam penelitian bahwa mereka 

mampu mengenal karakteristik peserta didik, dapat memberikan 

motivasi pembelajaran peserta didik, telah melaksanakan persiapan 

pembelajaran dengan matang dan program rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Guru bahasa Arab di MAN se-Kota Yogyakarta juga 
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telah menggunakan media dalam pemanfaatan pembelajarannya 

meskipun kurang kondusif. Dalam strategi pembelajaran pun guru 

bahasa Arab di MAN se-Kota Yogyakarta telah menggunakan strategi 

yang bervariasi dalam pengajarannya, Pengelolaan kelas, dan evaluasi 

pembelajaran juga telah dilaksanakan dengan baik. 

b. Kompetensi personal/kepribadian guru-guru bahasa Arab di MAN se-

Kota Yogyakarta termasuk dalam kriteria yang sangat baik, hal ini 

terlihat bahwa guru memiliki disiplin, dan etos kerja yang tinggi dalam 

mendidik, terlihat ramah, sabar, serta dapat diteladani oleh para peserta 

didik. 

c. Kompetensi profesional guru-guru bahasa Arab di MAN se-Kota 

Yogyakarta termasuk dalam kategori yang baik. Mereka dapat 

menguasai materi yang akan diajarkan kepada peserta didiknya, 

mampu menggunakan beberapa variasi metode dan media 

pembelajaran. Meski tidak terlalu sering, tetapi guru dapat 

mengajarkan materinya dengan baik. Sebagai guru profesional guru 

bahasa Arab di MAN se-Kota Yogyakarta selalu berusaha 

meningkatkan pengetahuannya dengan mengikuti seminar-seminar, 

workshop pelatihan, dan program-program lain yang dapat menambah 

pengetahuannya dalam proses pembelajaran. 

d. Kompetensi sosial guru-guru bahasa Arab di MAN se-Kota 

Yogyakarta telah memenuhi standar kompetensi yang diharapkan, 

yakni guru dapat selalu berkomunikasi secara efektif dengan peserta 
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didik, guru juga mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif 

dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan, Para guru bahasa 

Arab di MAN se-Kota Yogyakarta juga mampu menjaga komunikasi 

dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali peserta didik dan 

masyarakat sekitar. Hal ini telah dibuktikan dengan sikap para guru 

yang baik ketika bertemu dengan warga sekolah, murid dan warga 

diluar sekolah, serta keaktifan para guru dalam lingkungan masyarakat. 

Dengan demikian guru-guru bahasa Arab di MAN se-Kota 

Yogyakarta telah dikatakan profesional, yang dapat dilihat dari persyaratan 

akademik dan kompetensi yang dimiliki para guru. 

B. Saran 

Setelah penulis mengadakan penelitian di MAN se-Kota Yogyakarta 

dan menganalisa hasil yang telah diperoleh, maka penulis mempunyai 

beberapa saran yang mudah-mudahan saja dapat meningkatkan mutu para 

guru profesional pada khususnya dan madrasah serta Departemen Agama yang 

bersangkutan pada umumnya, dan saran-saran tersebut sebagai berikut: 

1. Kepada guru khususnya guru bahasa Arab di MAN se-Kota Yogyakarta, 

meski telah lulus uji sertifikasi menjadi guru profesional diharapkan agar 

selalu meningkatkan kinerja dalam pengajarannya kepada peserta didik, 

meningkatkan kreatifitas dalam mengajar serta selalu meningkatkan 

wawasan keilmuannya, khususnya dari segi pemanfaatan media dalam 

pembelajarannya seiring dengan tekhnologi zaman yang semakin 

berkembang. 
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2. Kepada MAN se-Kota Yogyakarta, agar ke depannya guru bahasa Arab 

lebih banyak diberikan kesempatan untuk mengikuti seminar-seminar dan 

pelatihan-pelatihan agar wawasan guru profesional lebih luas. 

3. Kepada Departemen Agama yang bersangkutan, diharapkan dapat lebih 

jeli lagi dalam memilih para guru untuk diakui secara profesional dalam 

proses kualifikasi guru khususnya bahasa Arab. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT, yang telah memberikan rahmat, hidayah dan kekuatanNya 

sehinggaa sikripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari sepenuhnya bahwa 

dalam pembuatannya masih banyak kekurangan dan masih sangat jauh dari 

kesempurnaan. Hal ini disebabkan karena keterbatasan kemampuan, 

pengetahuan, dan pengalaman yang penulis miliki. Oleh karena itu, penulis 

sangat mengaharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun demi 

baiknya skripsi ini. 

Akhir kata do’a yang dapat penulis penjatkan kepada Allah SWT, 

semoga kita semua mendapat rahmat dan syafaatNya di akhirat kelak. Semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat, bagi penulis dan pembaca pada umumnya. 

Amien 
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